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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh profesionalisme, etika profesi, 

risiko audit, pengetahuan mendeteksi kekeliruan, dan independensi auditor 

terhadap pertimbangan tingkat materialitas. Responden yang digunakan untuk 

penelitian ini adalah auditor yang bekerja di KAP wilayah Tangerang dan Jakarta 

dan memegang jabatan dari senior auditor hingga partner. Penelitian ini 

menggunakan data primer di mana alat ukur yang digunakan yaitu kuesioner. 

Kuesioner yang disebarkan sebanyak 170 kuesioner dan kembali sebanyak 140 

kuesioner, namun kuesioner yang dapat digunakan dalam penelitian ini hanya 

sebanyak 117 kuesioner. Simpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini antara 

lain: 

1. Profesionalisme memiliki pengaruh terhadap pertimbangan tingkat materialitas. 

Hal ini dibuktikan dengan nilai statistik t sebesar -2,780 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,006 atau lebih kecil dari 0,05, sehingga Ha1 ditolak 

karena profesionalisme memiliki pengaruh negatif terhadap pertimbangan 

tingkat materialitas, namun tetap berpengaruh signifikan. Hasil penelitian ini 

tidak sejalan dengan Idawati & Gunawan (2016) yang menyatakan bahwa 

profesionalisme berpengaruh positif terhadap pertimbangan tingkat 

materialitas. 
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2. Etika profesi tidak memiliki pengaruh terhadap pertimbangan tingkat 

materialitas. Hal ini dibuktikan dengan nilai statistik t sebesar 1,177 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,242 atau lebih besar dari 0,05, sehingga Ha2 

ditolak. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Herawaty & Mansur 

(2016) yang menyatakan bahwa etika profesi tidak berpengaruh terhadap 

pertimbangan tingkat materialitas. Namun tidak sejalan dengan Idawati & 

Gunawan (2016) yang menyatakan bahwa etika profesi berpengaruh positif 

terhadap pertimbangan tingkat materialitas. 

3. Risiko audit memiliki pengaruh terhadap pertimbangan tingkat materialitas. Hal 

ini dibuktikan dengan nilai statistik t sebesar 2,689 dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,008 atau lebih kecil dari 0,05, sehingga Ha3 diterima. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan Prastiwi dan Herawati (2017) yang menyatakan bahwa risiko 

audit berpengaruh secara positif terhadap pertimbangan tingkat materialitas. 

4. Pengetahuan mendeteksi kekeliruan tidak memiliki pengaruh terhadap 

pertimbangan tingkat materialitas. Hal ini dibuktikan dengan nilai statistik t 

sebesar -1,420 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,158 atau lebih besar dari 

0,05, sehingga Ha4 ditolak. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Yanti, 

Savitri, & Andreas (2016) yang menyatakan bahwa pengetahuan mendeteksi 

kekeliruan tidak berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat materialitas. 

Namun tidak sejalan dengan Utami (2017) yang menyatakan bahwa 

pengetahuan mendeteksi kekeliruan berpengaruh secara positif terhadap 

pertimbangan tingkat materialitas. 
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5. Independensi auditor tidak memiliki pengaruh terhadap pertimbangan tingkat 

materialitas. Hal ini dibuktikan dengan nilai statistik t sebesar -0,288 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,774 atau lebih besar dari 0,05, sehingga Ha5 

ditolak. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Herawaty & Mansur 

(2016) yang menyatakan bahwa independensi auditor tidak berpengaruh 

terhadap pertimbangan tingkat materialitas. Namun tidak sejalan dengan Utami 

(2017) yang menyatakan bahwa independensi auditor berpengaruh secara 

positif terhadap pertimbangan tingkat materialitas. 

6. Profesionalisme, etika profesi, risiko audit, pengetahuan mendeteksi 

kekeliruan, dan independensi auditor secara simultan berpengaruh terhadap 

pertimbangan tingkat materialitas. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil uji 

ANOVA dengan nilai statistik F sebesar 4,172 dengan signifikansi 0,002 atau 

lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. 

 

5.2. Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu: 

1. Waktu pendistribusian kuesioner dalam penelitian ini adalah saat responden 

auditor sedang berada pada masa sibuk pekerjaannya (peak season) yaitu bulan 

Maret sampai dengan Mei, sehingga dibutuhkan waktu yang lebih lama dalam 

menunggu pengembalian kuesioner. 

2. Nilai adjusted R2 dalam penelitian ini sebesar 0,12 atau 12%. Hal ini 

menunjukkan sebesar 12% pertimbangan tingkat materialitas dapat dijelaskan 

oleh kelima variabel independen yang diteliti dalam model penelitian yaitu 



91 
 

profesionalisme, etika profesi, risiko audit, pengetahuan mendeteksi kekeliruan, 

dan independensi auditor, sedangkan sisanya sebesar 88% dijelaskan oleh 

variabel lain di luar model penelitian. 

3. Pernyataan kuesioner nomor 9 untuk variabel etika profesi terlalu luas. 

 

5.3. Saran 

Saran yang diberikan atas keterbatasan dalam penelitian ini adalah: 

1. Waktu pendistribusian kuesioner sebaiknya tidak dilakukan pada saat masa 

peak season yaitu dimulai dari bulan Juni agar responden dapat meluangkan 

waktu untuk mengisi kuesioner dan pengambilan kuesioner dapat dilakukan 

dengan jangka waktu yang lebih cepat. 

2. Menambahkan variabel independen lain yang tidak terdapat dalam penelitian 

ini yang mungkin dapat mempengaruhi pertimbangan tingkat materialitas, 

seperti pengalaman. 

3. Dijelaskan pada pernyataan bahwa informasi yang didapat dari penugasan audit 

akan digunakan untuk hal negatif. 

 

 


